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ABSTRAK 

Prestasi belajar merupakan hal penting yang ingin diperoleh mahasiswa dalam 

melakukan aktivitas belajar yang dapat ditunjukkan oleh perasaan dan sikap. Seseorang 

akan melakukan suatu kegiatan karena ada motivasi dalam dirinya. Motivasi menjadi 

mahasiswa perawat merupakan hal yang menarik untuk diketahui. Prestasi belajar 

hingga saat ini masih menjadi tolak ukur kompetensi mahasiswa di bidang ilmunya 

masing-masing, oleh sebab itu banyak institusi kerja yang menggunakan indeks 

prestasi belajar. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi hubungan motivasi 

menjadi mahasiswa perawat dengan prestasi belajar mahasiswa di kampus “X” di 

Tangerang. Penelitian ini merupakan penelitian analitik yang menggunakan cross 

sectional. Penelitian cross sectional. Sample pada penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa perawat yang kuliah pada institusi pendidikan berjumlah 136 . Analisis 

bivariat pada variabel motivasi menjadi mahasiswa perawat dengan prestasi belajar 

menggunakan uji Spearman. Hasil penelitian diperoleh nilai p 0,02 yang menunjukkan 

bahwa korelasi antara motivasi dan prestasi belajar mahasiswa keperawatan bermakna, 

dan nilai koreasi 0,541 menunjukkan adanya korelasi yang cukup kuat. Dari hasil 

diatas, diperoleh nilai p 0,02 yang menunjukkan bahwa korelasi antara motivasi dan 

prestasi belajar mahasiswa keperawatan bermakna, dan nilai koreasi 0,541 

menunjukkan adanya korelasi yang cukup kuat. Hubungan antara motivasi dan prestasi 

belajar mahasiswa keperawatan bermakna Beberapa indikator timbulnya motivasi 

dalam diri seseorang adalah adanya hasrat dan keinginan berhasil dalam hal ini lulus 

menjadi seorang perawat 

Kata Kunci: Motivasi, Prestasi Belajar, Perawat 

 

ABSTRACT 

Learning achievement is an important thing that students want to obtain in carrying 

out learning activities which can be demonstrated by feelings and attitudes. A person 

will carry out an activity because there is motivation within him. It is known that 

motivation for students to become nurses is an interesting thing for them. Until now, 

learning achievement is still a measure of student competence in their respective fields 

of science, therefore many work institutions use the learning achievement index. The 

aim of this research is to identify the relationship between student motivation to become 

a nurse and student learning achievement at campus "X" in Tangerang. This research 

is an analytical study that uses cross sectional research. Cross sectional research. The 

sample in this study was all 136 nursing students studying at educational institutions. 

Bivariate analysis of the motivation variable to become a nursing student with learning 
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achievement used the Spreaman test. The research results obtained a p value of 0.02 

which shows that the correlation between motivation and student learning achievement 

is satisfactory, and a correlation value of 0.541 shows that there is a fairly strong 

correlation. From the results above, a p value of 0.02 was obtained, indicating that the 

correlation between motivation and student learning achievement was satisfactory, 

and a correlation value of 0.541 indicated that there was a fairly strong correlation. 

The relationship between motivation and student learning achievement conveys several 

indicators of the emergence of motivation in a person, namely the desire and desire to 

succeed, in this case graduating to become a nurse. 

Keywords: Motivation, Learning Achievement, Nurse 

 

PENDAHULUAN 

Prestasi belajar merupakan hal penting 

yang ingin diperoleh mahasiswa dalam 

melakukan aktivitas belajar yang dapat 

ditunjukkan oleh perasaan dan sikap. 

Prestasi belajar menimbulkan kepuasan 

belajar, dalam ilmu psikologi 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas 

perkembangannya. Seseorang akan 

melakukan suatu kegiatan karena ada 

motivasi dalam dirinya. Motivasi 

menjadi mahasiswa perawat merupakan 

hal yang menarik untuk diketahui. 

Mahasiswa perawat merupakan profesi 

yang mulia, namun ada pendapat lain 

menyebutkan mahasiswa perawat bukan 

suatu profesi yang dicita-citakan. 

Motivasi adalah proses mental yang 

menciptakan perasaan (positif atau 

negatif) mendorong keinginan 

melanjutkan atau menghentikan sesuai 

pikiran/perilaku, memungkinkan orang 

untuk mengaktualisasikan bakatnya 

(Maghsodi & Mohammadi, 2016).  

Motivasi menjadi mahasiswa perawat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

dapat menumbuhkan motivasi maupun 

menjadi ketidaktertarikan. Motivasi 

dipengaruhi oleh jenis pekerjaan, bakat, 

sosial ekonomi, jenis kelamin, 

kepribadian, pengalaman dan 

lingkungan (Hasyyati, 2017). Hal-hal 

yang mempengaruhi motivasi menjadi 

mahasiswa perawat berdampak pada 

sikap mahasiswa perawat dalam 

menjalani profesinya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

pendidikan keperawatan di Indonesia 

semakin maju dan berkembang, saat ini 

pendidikan D3 Keperawatan adalah 

tingkatan terendah yang akan 

menghasilkan lulusan tenaga 

keperawatan professional pemula yang 

diharapkan mampu melakukan praktek 

keperawatan ilmiah dasar secara 

mandiri (Wahyuni, 2022). Seseorang 

memilih kuliah di keperawatan dan pada 

akhirnya menjadi perawat memiliki 

motivasi yang berbeda-beda dan 

dipengaruhi juga oleh persepsi mereka 

terhadap sosok seorang perawat itu 

sendiri. Mahasiswa yang mempunyai 

persepsi baik akan memunculkan 

motivasi tinggi dan diharapkan akan 

meningkatkan semangat belajar 

sehingga prestasinya pun baik, karena 

pada dasarnya prestasi akademik adalah 

hasil interaksi dari berbagai faktor dan 

akan berbeda antara satu individu 

dengan individu yang lain (Wahyuni, 

2022). Alimuddin (2012) di Universitas 

Muhammadiyah Semarang dan Ismail 

(2013) di Akper Nusantara Jaya 

Makassar melakukan penelitian pada 

mahasiswa D3 Keperawatan dan 

mengemukakan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara motivasi menjadi 

perawat dengan prestasi akademik, 
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dimana motivasi yang tinggi dapat 

mendorong peningkatan prestasi belajar 

(Komalasari, 2018). Hal ini menjadi 

penting, dikarenakan dewasa ini mulai 

terjadi transisi motivasi pada mahasiswa 

keperaatan yang dahulu didasari 

keinginan menjadi perawat dan 

menolong orang sakit menjadi 

berorientasi demi cepat mendapatkan 

pekerjaan. Munculnya berbagai 

masalah yang berkaitan dengan 

kurangnya kualitas lulusan 

Keperawatan dapat berawal dari sistem 

seleksi saat penerimaan peserta didik 

yang kurang memperhatikan aspek 

psikologis, khususnya motivasi dari 

para calon mahasiswa baru. Seleksi 

biasanya hanya difokuskan pada tes 

kognitif saat ujian tulis dan wawancara 

terstruktur serta tes kesehatan, sama 

sekali tidak menyentuh ranah psikologis 

atau biasa dikenal dengan istilah 

psikotest. Tidak mengherankan sering 

terjadi kasus cuti akademik dan bahkan 

mengundurkan diri (drop out) yang 

sebagian besar diawali oleh 

permasalahan penurunan atau bahkan 

tidak ada motivasi belajar di 

keperawatan. Desakan atau paksaan dari 

orang terdekat, yang dalam hal ini 

biasanya orang tua juga menjadi faktor 

lain yang dapat mempengaruhi 

motivasi. 

Prestasi belajar hingga saat ini masih 

menjadi tolak ukur kompetensi 

mahasiswa di bidang ilmunya masing-

masing, oleh sebab itu banyak institusi 

kerja yang menggunakan indeks 

prestasi belajar (IPK) untuk penerimaan 

karyawan, sehingga mahasiswa atau 

lulusan dengan IPK rendah akan sangat 

sulit bersaing bahkan dari tahap seleksi 

awal (Ciptaningtyas, 2019). Dengan 

demikian motivasi memegang peranan 

penting dalam proses pembelajaran dan 

perlu juga dipahami oleh pendidik 

(dosen) agar dapat melakukan berbagai 

bentuk tindakan atau bantuan kepada 

mahasiswa dan memodifikasi proses 

belajar agar tidak membosankan. 

Menurut Junaedi (2019), pembelajaran 

efektif bukanlah bertujuan membuat 

mahasiswa menjadi bingung atau 

pusing, akan tetapi bagaimana tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan 

mudah dan menyenangkan. Dari sekian 

banyak faktor yang dapat menghambat 

proses belajar dan pencapaian prestasi 

akademik yang tinggi serta alasan-

alasan yang dikemukakan di atas, 

peneliti tertarik untuk membahas dan 

meneliti hubungan antara motivasi 

dengan prestasi bejalar mahasiswa 

keperawatan di kampus X Tangerang. 

Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi hubungan motivasi 

menjadi mahasiswa perawat dengan 

prestasi belajar mahasiswa di kampus 

“X” di Tangerang. 

 

KAJIAN LITERATUR  

Motivasi adalah suatu 

kebutuhan (needs), keinginan (wants), 

gerak hati (impulse), naluri (instincts), 

dan dorongan (drive), yaitu sesuatu 

yang memaksa organisme manusia 

untuk berbuat atau bertindak (Khodijah, 

2014). Prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh siswa atau mahasiswa setelah 

dilakukan aktivitas belajarnya yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai angka 

atau huruf. Prestasi belajar diukur 

menggunakan angka Indeks Prestasi 

(IP) (Khodijah, 2014). Motivasi belajar 

erat hubunganya dengan, aktivitas 

belajar yang dilakukan mahasiswa 

untuk menjadi perawat. Pada 

mahasiswa yang mempunyai motivasi 

tinggi akan selalu berusaha untuk 

belajar dan di setiap waktu dan 

mementingkan untuk belajar daripada 

melakukan aktivitas lain yang tidak 
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penting. Sebaliknya pada mahasiswa 

yang memiliki motivasi kurang untuk 

menjadi perawat, maka motivasi 

belajarnya juga rendah yang akan sulit 

untuk mencapai prestasi yang baik 

(Agustiana, 2010).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik yang menggunakan cross 

sectional. Penelitian cross sectional 

mempelajari hubungan atau korelasi 

antara variabel independen dan variabel 

dependen diobservasi pada waktu yang 

sama (Anggita, 2018). Penelitian 

dengan penggunaan desain cross 

sectional, pengukurannya dilakukan 

hanya 1 kali.  Sample pada penelitian ini 

adalah seluruh mahasiswa perawat yang 

kuliah pada institusi pendidikan 

berjumlah 136 mahasiswa perawat. 

Teknik sampling didalam penelitian ini 

menggunaka total sampling. Instrumen 

penelitian terdiri dari 20 pernyataan 

menggunakan Skala Likert. Analisis 

bivariat pada variabel motivasi menjadi 

mahasiswa perawat dengan prestasi 

belajar menggunakan uji Spearman.  

 

PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik 

Responden 

Variabel 
Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 

- Laki-laki 

- Perempuan 

 

17 

119 

 

12.5% 

87.5% 

Total 136 100% 

Pendidikan 

Terakhir 

- SMA/MAN  

- SMK 

Kesehatan 

 

 

107 

29 

 

 

78.7 

21.3% 

Total 136 100% 

Pernah Bekerja 

- Tidak 

- Ya 

 

104 

32 

 

76.5% 

23.5% 

Total 136 100% 

Usia 

- 19-25 tahun 

- > 25 tahun 

 

134 

2 

 

98.5% 

1.5% 

Total 136 100% 

Nilai Meningkat 

- Sangat tidak 

setuju 

- Tidak setuju 

- Setuju 

- Sangat 

setuju 

 

7 

 

8 

70 

51 

 

5.1% 

 

5.9% 

51.5% 

37.5% 

Total 136 100% 

 

Tabel 2. Distribusi Motivasi 

Responden 
 Rerata  Median 

(Minimum 

– 

Maksimum) 

IK 

95% 

Motivasi 56.1 58 (19-76) 
54.7-

57.6 

 

 Berdasarkan tabel diatas jenis 

kelamin responden 119 orang (87.5%) 

adalah perempuan, pendidikan terakhir 

responden 107 orang (78.7%) adalah 

SMA/MAN, pengalam bekerja 

responden 104 orang (76.5%) tidak 

pernah bekerja, usia responden 134 

orang (98.5%) adalah 19-25 tahun, nilai 

meningkat 70 orang (51.5%) setuju dan 

skor motivasi responden rerata 56.1 dan 

median 58. 

 

Tabel 3. Hubungan Motivasi dengan 

Prestasi Belajar 

 Prestasi belajar 

Skor 

Motivasi 

r= 0,541 

p = 0,02 

n = 136 

 

 Dari hasil diatas, diperoleh nilai 

p 0,02 yang menunjukkan bahwa 

korelasi antara motivasi dan prestasi 

belajar mahasiswa keperawatan 

bermakna, dan nilai koreasi 0,541 
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menunjukkan adanya korelasi yang 

cukup kuat. Dari hasil diatas, diperoleh 

nilai p 0,02 yang menunjukkan bahwa 

korelasi antara motivasi dan prestasi 

belajar mahasiswa keperawatan 

bermakna, dan nilai koreasi 0,541 

menunjukkan adanya korelasi yang 

cukup kuat. Banyak faktor yang bisa 

mempengaruhi prestasi belajar selain 

dari motivasi. Adapun faktor yang 

mempengaruhi seseorang dalam 

menggapai prestasi baik yang bersifat 

mendorong atau menghambat dalam 

proses belajar terbagi menjadi dua 

secara garis besar, yakni faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari dalam 

diri manusia itu sendiri. Faktor ini 

dibagi dalam beberapa bagian, yakni 

faktor intelegensi yaitu kemampuan 

untuk mencapai prestasi didalamnya 68 

berfikir menggunakan perasaan. 

Intelegensi ini berperan sangat penting 

bagi prestasi belajar mahasiswa. Karena 

tingginya peranan intelegensi dalam 

mencapai prestasi belajar. Faktor minat 

adalah kecenderungan mantap dalam 

subjek untuk merasa tertarik pada 

bidang tertentu.  

Hambatan belajar pada mahasiswa salah 

satu penyebabnya adalah kurangnya 

atau tidak adanya minat mahasiswa 

tersebut dalam memantapkan suatu 

pelajaran (Hidayati et al, 2016). 

Sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor dari luar diri manusia yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar 

mahasiswa. faktor eksternal terbagi 

menjadi beberapa bagian, yaitu faktor 

dosen sebagai tenaga berpendidikan 

dosen memiliki tugas 

menyelenggarakan kegiatan proses 

belajar mengajar, membimbing. faktor 

lingkungan keluarga dan merupakan 

tempat pertama kali anak belajar dari 

mulai bayi sampai dewasa. Tentunya 

lingkungan keluarga sangat 

berpengaruh penting terhadap 

perkembangan pola berfikir anak dalam 

belajar. Selanjutnya faktor sumber-

sumber belajar merupakan salah satu 

faktor yang menunjang keberhasilan 

dalam proses belajar adalah tersedianya 

sumber belajar yang memadai. Alat 

bantu belajar merupakan semua alat 

yang dapat digunakan untuk membantu 

mahasiswa dalam melakukan perbuatan 

belajar. Maka pelajaran akan lebih 

menarik, menjadi kongkrit, mudah 

dipahami, hemat waktu dan tenaga serta 

hasil yang lebih bermakna (Hidayati et 

al, 2016).  

Sama halnya motivasi, prestasi belajar 

belajar juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor dari individu itu sendiri serta dari 

luar yang berupa lingkungan alami 

maupun lingkungan sosialoleh karena 

itu perlu adanya konsep yang dapat 

meminimalisir kemungkinan gagal agar 

prestasi belajar dapat dicapai dengan 

motivasi yang terus-menerus. 

Berdasarkan hasil identifikasi dari 

keseluruhan 136 responden, didapatkan 

prestasi belajar responden baik, tidak 

ada masalah di prestasi belajar 

mahasiswa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mustofa 

& Setyaningsih (2013) di Akademi 

Kebidanan Estu Utomo Boyolali 

menunjukkan ada hubungan antara 

motivasi belajar dengan prestasi belajar 

(ρ = 0,000).  

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Sunarsih (2010) di Stikes 

Ahmad Yani Yogyakarta diperoleh 

bahwa motivasi belajar memiliki 

hubungan dengan prestasi belajar. 

Motivasi sangat terkait dalam belajar, 

dengan motivasi inilah mahasiswa akan 

meningkatkan minat, kemauan dan 

semangat yang tinggi dalam belajar 

serta tekun dalam proses belajar, dengan 
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motivasi juga kualitas hasil belajar 

mahasiswa dapat diwujudkan. 

Hal ini sesuai dengan pemikiran yang 

dikemukakan oleh Haq (2018) yaitu 

Motivasi belajar sangat diperlukan 

dalam kegiatan belajar sebab tidak 

semua materi belajar menarik minat 

mahasiswa atau sesuai dengan 

kebutuhannya. Motivasi ini dapat 

berasal dari dosen, teman, keluarga 

maupun lingkungan yang akan memicu 

keinginan mahasiswa untuk terus 

belajar. Dengan adanya motivasi 

tersebut dalam diri mahasiswa dapat 

memberikan suatu semangat dalam 

menjalankan proses belajar sehingga 

apa yang diharapkan mahasiswa dapat 

tercapai (Firdaus & Imallah, 2017). 

Kemungkinan sebagian besar atau 

hampir semua mahasiswa mempunyai 

tujuan yang sesuai dengan hati 

nuraninya saat mengikuti proses 

pembelajaran. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat (Mulyaningsih, 2014) 

yang mengatakan bahwa motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Walaupun mahasiswa 

hanya mengikuti teman-temannya atau 

faktor terpaksa karena dorongan orang 

tua untuk kuliah di S1 Keperawatan 

tetapi motivasi mereka untuk menjadi 

perawat sebagian besar baik. motivasi 

mempunyai tiga fungsi yaitu: 

Mendorong timbulnya kelakuan atau 

suatu perbuatan, sebagai pengaruh, dan 

sebagai penggerak. Motivasi 

merupakan faktor pendorong belajar 

yang datang dari diri mahasiswa. 

Motivasi ini banyak sekali jenisnya. 

Untuk menumbuhkan bervariasi 

caranya. Dalam suatu pembelajaran 

motivasi sangat penting dalam 

peningkatan prestasi mahasiswa. 

Hal tersebut sesuai hasil penelitian 

(Suprapto & Yuriatson, 2019). Motivasi 

belajar erat hubunganya dengan, 

aktivitas belajar yang dilakukan 

mahasiswa untuk menjadi perawat. 

Pada mahMustasiswa yang mempunyai 

motivasi tinggi akan selalu berusaha 

untuk belajar dan di setiap waktu dan 

mementingkan untuk belajar daripada 

melakukan aktivitas lain yang tidak 

penting. Sebaliknya pada mahasiswa 

yang memiliki motivasi kurang untuk 

menjadi perawat, maka motivasi 

belajarnya juga rendah yang akan sulit 

untuk mencapai prestasi yang baik. Hal 

ini karena mereka malas belajar, mudah 

putus asa, tidak berorientasi ke depan, 

terpengaruh oleh lingkungan, memiliki 

ketergantungan pada orang 

lain,sehingga mahasiswa cenderung 

harus mendapatkan arahan atau perintah 

agar dapat menemukan cara belajar 

yang lebih efektif dalam memahami 

pelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan. 

 

PENUTUP 

Hubungan antara motivasi dan prestasi 

belajar mahasiswa keperawatan 

bermakna, dan nilai koreasi 0,541 

menunjukkan adanya korelasi yang 

cukup kuat. Motivasi berasal dari kata 

motif yang artinya sebagai kekuatan 

yang terdapat dalam diri individu, yang 

menyebabkan diri individu tersebut 

bertindak atau berbuat. Beberapa 

indikator timbulnya motivasi dalam diri 

seseorang adalah adanya hasrat dan 

keinginan berhasil dalam hal ini lulus 

menjadi seorang perawat. Adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

yaitu motivasi untuk meraih prestasi 

yang tinggi, adanya harapan dancita-cita 

masa depan yaitu menjadi seorang 

perawat yang sukses, adanya 
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penghargaan dalam belajar yaitu 

mendapatkan ranking. 
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